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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kecenderungan Mengambil Risiko termasuk pada kategori sedang (dengan 

indikator paling tinggi kecenderungan mengambil risiko merupakan bagian 

dari proses mencapai hasil yang diinginkan dan indikator adanya kekuatan dan 

kesempatan dari situasi yang mengandung kelemahan dan ancaman paling 

rendah); Sikap kewirausahaan mahasiswa termasuk pada kategori sedang 

(indikator originality paling tinggi dan indikator future oriented paling 

rendah); Intensi berwirausaha termasuk pada kategori sedang (indikator desire 

paling tinggi dan indikator plan paling rendah).  

2. Kecenderungan Mengambil Risiko berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha artinya semakin tingginya seseorang dalam mengambil risiko 

dalam suatu usaha akan menyebabkan meningkatkan intensi berwirausahanya. 

3. Kecenderungan Mengambil Risiko berpengaruh positif terhadap Intensi 

Berwirausaha secara langsung maupun melalui sikap kewirausahaan. artinya 

semakin menguatkan tekad dan minat untuk siap menghadapi segala rintangan 

dan cobaan yang pasti akan didapatkan selama merintis usaha dan semakin 

tingginya kepercayaan diri untuk memulai suatu usaha, semakin memiliki 

mental dan keyakinan yang kuat untuk berwirausaha. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa implikasi yang perlu 

mendapat perhatian yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis dengan uraian 

sebagai berikut.   

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan mengambi risiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha baik secara tidak 

langsung melalui sikap kewirausahaan sebagai variabel mediasi. Karena pengaruh 

baik kecenderungan mengambil risiko lebih besar berpengaruh secara tidak 
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langung dibandingkan secara langsung. Demikian Theory Planned Behavior 

(TPB) masih relevan digunakan dalam mengetimasi intensi berwirausaha. Hal ini 

mengindiksikan bahwa pentingnya entrepreneurial learning yang tidak hanya 

diarahkan kepada aspek kognitif saja, tetapi pengalaman untuk mendorong 

terbentuknya karakter entrepreneur. Upaya ini bisa diikuti seperti mengikuti 

program pelatihan kewirausahaan, bekerja sama dengan sumber daya yang 

berpengalaman, membentuk tim kecil untuk berbisnis.  

2. Implikasi Praktis  

Penelitian ini menunjukan bahwa kecenderungan mengambil risiko 

memberikan pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

intensi berwirausaha. Kontribusi kecenderungan mengambil risiko membawa 

implikasi bahwa upaya untuk meningkatkan intensi berwirausaha tersebut baik 

yang pada akhirnya memberikan kekuatan kepada mahasiswa dalam mewujudkan 

intensi berwirausaha. Hal ini mengindikasikan bahwa pentingnya mahasiswa 

memiliki pola pikir yang berorientasi wirausaha karena sebagai dasar dalam 

membentuk entrepreneurship intention. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti 

pelatihan kewirausahaan, mengikuti kompetisi bisnis, memperluas jaringan 

pertemanan. Kontribusi kecenderungan mengambil risiko dan sikap berwirausaha 

membawa implikasi bahwa upaya untuk meningkatkan intensi berwirausaha yang 

pada akhirnya akaan memberikan kekuatan kepada para mahasiswa dalam 

mewujudkan wirausaha yang berani mengambil risiko. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas dan merujuk kepada skor rata-rata setiap 

indikator, saran yang dikemukakan mengacu pada indikator yang memiliki skor 

rata-rata terrendah diantara indikator yang lain untuk masing-masing variabel. 

Berdasarkan hal tersebut saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian secara deskriptif adalah indikator untuk variabel 

kecenderungan mengambil risiko yang paling rendah adalah indikator adanya 

kekuatan dari situasi yang mengandung kelemahan dan ancaman oleh karena 

itu mahasiswa disediakan suatu wadah khusus wirausaha bagi mahasiswa seperti 

lomba bisnis untuk mendorong keinginan mahasiswa utuk sukses dan menantang 
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sehingga menjadi intensi berwirausaha. Variabel sikap berwirausaha indikator 

yang paling rendah yaitu future oriented (orientasi pada hasil) untuk itu 

mahasiswa dapat meningkatkan sikap kewirausahaan dengan cara fokus dan 

kembangkan disiplin dri. Dengan fokus pada tujuan akhir dan impian maka 

masalah bukan menjadi suatu hal yang negatif. Variabel intensi berwirausaha 

indikator yang paling rendah yaitu plan (rencana) oleh karena itu perlu adanya 

perencanaan yang baik dan matang, antisipasi segala kemungkinan, tulislah 

rencana yang telah dibuat untuk memudahkan mengembangkan rencana yang 

telah dibuat. 

2. Variabel kecenderungan mengambil risiko indikator yang paling rendah adalah 

indikator mendeteksi adanya kekuatan dan kesempatan dari situasi yang 

mengandung kelemahan dan ancaman. Oleh karena itu mahasiswa dapat 

mengubah persepsi terhadap masalah dan kegagalan dan senantiasa fokus pada 

tujuan akhir.  

3. Variabel sikap berwirausaha indikator yang paling rendah ialah indikator orientasi 

pada hasil untuk itu perlu nya mahasiswa membuat target dan rencana masa 

depan akan membuat lebih termotivasi mendirikan dan bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan.   

4. Variabel intensi berwirausaha indikator yang paling rendah ialah niat perilaku, 

untuk itu mahasiswa harus dibekali pemahaman mengenai wirausaha, fokus 

dalam berwirausaha dan kuatkan tekad dan minat serta diberikan pelatihan dalam 

berwirausaha.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti menambah variabel – variabel yang 

belum diteliti dalam penelitian ini agar penelitian selanjutnya lebih luas sehingga 

dapat memecahkan masalah tentang entrepreneurial intention. Perlu 

dilakukannya penelitian tentang entrepreneurial intention terhadap perilaku 

kewiraushaan dengan subjek penelitian para alumni peguruan tinggi. Hal ini 

untuk meguji teori yang menyatakan bahwa intensi merupakan prediktor terbaik 

bagi munculnya perilaku.   
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